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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif, Penelitian kuantitatif
sendiri merupakan penelitian berbasis angka-angka yang didalamnya untuk
menguji hipotesis dari variabel penelitian. Tujuan dari penelitian kuantitatif
ini yaitu untuk menguji teori yang sudah ada apakah teori tersebut sudah
relevan setelah di uji menggunakan statistika atau belum dan juga
membangun fakta dari variabel penelitian tersebut.! Penelitian kuantitatif
kaitannya dengan pengaruh antar variabel satu dengan lainnya yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan dari masing-masing

variabel tersebut dan terdapat pengaruhnya atau tidak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif yakni
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dengan penelitian asosiatif ini maka akan dapat
dibangun teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan

mengontrol suatu gejala.?

1Sugiyono, Metode Penenlitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 13.
2Syofian Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif,(Jakarta: Kencana 2013), hal. 7
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B. Populasi, Sampling dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.® Populasi
dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan berdasarkan jangka
waktu yaitu data laporan tahunan survey upah minimum, PDRB,
industri kecil, dan permintaan tenaga kerja Kabupaten Tulungagung
yang telah di terbitkan oleh BPS Kabupaten Tulungagung.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel memberikan gambaran yang benar
tentang populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.*
Dalam hal ini penulis menggunakan sampel 16 tahun terakhir
yaitu tahun 2003-2019, Oleh karena adanya keterbatasan data yang
dimiliki ataupun diterbitkan oleh BPS, maka peneliti memilih sampel

enam belas tahun terakhir yaitu data upah minimum, unit industri,

3 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), hal. 16.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, DanRND...., hal.81
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PDRB dan jumlah permintaan tenaga kerja Kabupaten Tulungagung
pada tahun 2003-2019 yang telah tersusun dan diterbitkan oleh BPS
Kabupaten Tulunggaung.
3. Sampling

Pengambilan Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan teknik non probability sample yakni teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
sampel ini ini menggunakan jenis sampel jenuh yaitu teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel atau bisa
dikatakan sampel jenuh merupakan sampel yang mewakili jumlah
populasi, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 30.°

Teknik pengambilan sampling ini bertujuan untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, dengan kriteria tertentu
sebagai berikut :

a. Data Upah minimum Kabupaten dari tahun 2003-2019.

b. Jumlah unit industri yang dipublikasikan oleh

DISPERINDAK/BPS Tulungagung dari tahun 2003-2019
c. Jumlah PDRB dari tahun 2003-2019.

d. Sertajumlah tenaga kerja yang bekerja dalam IKKR/unit industri.

5> Muslich Anshori, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga University
Press, 2017), hal.112-113
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C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran

1. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
darimana data dapat diperoleh.b Data adalah bahan keterangan tentang
suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Data dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber yang sudah ada atau bisa dikatakan data
yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang
atau instansi di luar dari peneliti sendiri.’”

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
melalui instansi terkait yang sudah di publikasikan. Instansi yang
dimaksud adalah Badan Pusat Statistik Kab. Tulungagung yang bisa di
dapat melalui: website resmi instansi yang bersangkutan, media
elekronik yang mendukung penelitian atau bisa secara langsug datang

ke lembaga/instansi terkait untuk lebih mudah mendapatkan data.

2. Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian — Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 172
7 Nur Achmad BudiYulianto, Metodologi Penelitian Bisnis, (Malang: Polinema Press,

2016), hal.37
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kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai
atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang
dengan orang yang lain atau dengan satu obyek dengan obyek yang lain.

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi sementara variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi.®

Dalam penelitian ini, variabel independen nya yaitu upah minimum
(X1), PDRB (X2) dan unit industri (X3) serta variabel dependen nya
yakni permintaan tenaga kerja (Y).

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atas suatu
variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel penelitian.
Skala pengukuran dapat diartikan sebagai aturan-aturan pemberian
angka untuk berbagai objek sedemikian rupa sehingga angka ini
mewakili kualitas atribut. Skala yang digunakan adalah rasio. Skala
rasio merupakan skala pengukura yang ditujukan pada hasil pengukuran
yang bisa dibedakan, diurutkan, memiliki jarak tertentu dan bisa
dibandingkan. Skala rasio merupakan tingkatan yang paling tinggi,

memiliki nilai 0 (nol) yag mutlak.

8 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17..., hal. 39
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan
dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya
yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.’ Data-data yang
diperoleh dalam penelitian ini meliputi data mengenai variabel yang
diteliti yaitu variabel independen yaitu upah minimum, PDRB, unit
industri serta variabel dependennya adalah permintaan tenaga kerja.
Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi ligkungan
objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga
didapat gambaran secara jelas tentang kondisi  objek
penelitian.’®Teknik ini digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta
empirik yang tampak (kasat mata) dan guna memperoleh dimensi-
dimensi baru untuk pemahaman konteks maupun fenomena yang

diteliti yang terlihat di kancah penelitian.!

° Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2017)., hal.75

10 Yusuf Wibisono, Metode Statistik, (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 2015)., hal.

19

1Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis...., hal. 74
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3. Instrumen Penelitian
Tabel 3.1

Instrument Penelitian

Data Sumber

Variabel bebas Upah minimum Kabupaten Publikasi data BPS

Tulungagung tahun 2003-2019
www.bpstulungagung.go.id.

Dan Disnaker Tulungagung

Produk Domestik Regional Publikasi data BPS
Bruto Tulungagung tahun 2003-2019
www.bpstulungagung.go.id.

Unit industri Publikasi data BPS

Tulungagung tahun 2003-2019
www.bpstulungagung.go.id.

Dan Disperindag Tulungagung

Variabel terikat Permintaan tenaga kerja Publikasi data BPS

Tulungagung tahun 2003-2019
www.bpstulungagung.go.id.

Dan Disnaker Tulungagung

E. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode analisis regresi linier berganda. Dalam melakukan analisis
regresi linier berganda, metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji
asumsi klasik agar bisa mendapatkan hasil regresi yang sangat baik.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Merupakan teknik membangun persamaan garis lurus untuk

membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan


http://www.bpstulungagung.go.id/
http://www.bpstulungagung.go.id/
http://www.bpstulungagung.go.id/
http://www.bpstulungagung.go.id/
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yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak dalam
penelitian yang dilakukan. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.*?

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test.
Dengan taraf signifikansi sebesar 0,05, data dinyatakan berdistribusi
normal jika signifikansi lebih besar dari 5%. Untuk pengambilan
keputusan dengan pedoman:

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data adalah
tidak normal.

2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data adalah

normal.*
b.  Uji Multikolonearitas.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi diantara variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen karena akan mengurangi keyakinan dalam pengujian
signifikansi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala
multikolonearitas di dalam model regresi ini dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF).4

12 |bid., Hal. 80

13 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka,

2009), hal. 83

Ibid., hal. 79
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c. Uji Autokolerasi
bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokolerasi dalam suatu penelitian, menggunakan
nilai durbin waston dengan kriteria jika:
1) Angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif
2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.®
d. Heteroskedastisitas
Pada umunya heteroskedastisitas sering terjadi pada model
model yang menggunakan data cross section dari pada time series.
Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data time
series terbebas dari heteroskedastisitas.*®
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variable dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika

15 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), hal. 177.
16 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0. hal. 80
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berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heterokedastisitas.

Dalam penelitian ini, menggunakan uji heteroskedastisitas
dengan melihat pola gambar scatterplot dan uji glejser. Adapun
pedoman yang digunakan untuk memprediksi atau mendeteksi ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukan dengan cara melihat
pola gambar scatterplot, dengan ketentuan:

Tidak terjadi gejala atau masalah hetoroskedastisitas jika:
1) Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah sekitar angka
0
2) Titik-titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang,melebar kemudian menyempit da melebar
kembali

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola

Adapun  dasar  pegambilan  keputusan  dalam  uji
heteroskedastisitas dengan menggunaka uji glejser adalah sebagai

berikut:

1) Jika nilai Sig. > dari 0,05, maka kesimpulanya adalah tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
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2) Jikanilai Sig. < dari 0,05 maka kesimpulannya adalah terjadi

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.'’

2. Uji regresi linear berganda
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi ganda. Analisis regresi berganda, Pada prinsipnya
model regresi linier merupakan suatu model yang parameternya linier
dan secara kuantitatif. Regresi berganda berguna untuk meramalkan
pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel
kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsional antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah
variabel terikat ().
Y =bo + byx; + byx, + byx; te
Dimana:
Y = Permintaan Tenaga Kerja
Bo = Bilangan Konstanta
b,x,= Tingkat Upah
b,x, = Jumlah Unit Industri

bs;x;=jumlah PDRB

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linier

antara dua variabel independent atau lebih (X1, X2 dan X3) dengan

17 https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-heteroskedastisitas-glejser-spss.html?m=1
di akses pada tanggal 03 Maret 2020 | pukul: 11.28 WIB
18 Yusuf Wibisono, Metode Statsitik,..., hal. 301
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variabel dependent (Y). Analisis ini untuk mengetahui pengaruh X1
dengan Y, X2 dengan Y dan X3 dengan Y menggunakan teknik
korelasi sederhana. Kemudian untuk mencari pengaruh X1, X2
dengan X3 secara bersama-sama terhadap Y menggunakan kolerasi
ganda, sehingga diperoleh hasil antara variabel independent dengan
variabel dependent apakah positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai variabel
independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang

digunakan biasanya berskala interval atau rasio.*®

3. Uji hipotesis

Uji hipotesis merupakan pembuktian suatu uji hipotesis yang
dilakukan secara bersama-sama dan dengan menggunakan uji
statistik yang didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut :

a. Uji secara persial uji T (T — test)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu
pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri
atas jumlah unit industri, PDRB dan upah minimum terhadap
permintaan tenaga kerja yang merupakan variabel dependennya.

Adapun persamaan rumus uji t adalah sebagai berikut:?°

hal. 375

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: IKAPI, 2010), hal. 44
20 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
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_r—J(n-2)

Lhit = (1-R?)
Keterangan:
t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel
r = koefisien korelasi

Seperti halnya dengan uji hipotesis secara simultan,
pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga
didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil
pengolahan data melalui program spss sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima

2) Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang
diajukan adalah:

1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

(signifikan)
2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
(tidak signifikan)
b. Uji secara bersama — sama uji F (F-test)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen
dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis

statistik. Nilai f hitung dirumuskan sebagai berikut:?!

21 Damodar Guijarati, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 78.
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R?/(k—-1)
"~ (1+RZ%/(N-k)

Dimana:
R?= Koefisien determinasi
N = Jumlah observasi
k = Jumlah parameter
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas
yang didapatkan dari hasil pengolahan uji berikut:
1) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak
2) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang
diajukan adalah:??
1) Jika Fhitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

(signifikan)

2) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

(tidak signifikan).

4. Uji Koefesien Determinasi (R?)
Pada penelitian koefisien determinan ini digunakan untuk mengetahui
apakah dan seberapa besar presentase pengaruh variabel independen secara

serentak terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan uji

22 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
hal. 89.
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regresi linier berganda, maka pada masing-masing variabel independen
secara simultan dan parsial akan mempengaruhi variabel dependen.

Besarnya pengaruh variabel laindisebut juga sebagai error (e). Untuk
menghitung nilai error tersebut dapat menggunakan rumus:

e =1-R?

Besarnya nilai koefisien determinasi atau R square berkisar 0-1. Namun
demikian, jika dalam sebuah penelitian dijumpai R square bermilai negatif
(-), maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

Bila nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti maka
pengaruh tersebut akan semakin kuat, selanjutnya semakin kecil nilai R
square maka artinya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(Y) semakin lemah.?®

2 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi,
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 25



